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ABSTRACT

Analysis of the Use of Flash Card Media in Social Studies Subject for Fourth Grade
at SD Negeri 1 Trirenggo Bantul. The main issue in this research is that the practice
of implementing flash card media has not been specifically identified in terms of
what the fourth-grade teacher does in Social Studies learning. The purpose of this
study is to describe: 1) the planning, 2) the implementation of Social Studies learning
using flash card media, and 3) students' responses to the use of flash card learning
media in fourth-grade Social Studies at SD Trirenggo Bantul. The research method
used is qualitative. Data collection techniques included interviews, observations,
and documentation. Data analysis was carried out through: 1) Data reduction, 2)
Data presentation, and 3) Drawing conclusions and verification. The results of the
study show that: 1) The teacher has designed the flash card media in the teaching
module and prepared the flash cards according to the material, 2) The learning
implementation involved the use of flash card media through cooperative and
presentation methods, 3) The students showed enthusiastic and joyful responses
during the Social Studies learning process.

Keywords: media, flash card,IPS, elementary school
ABSTRAK

Analisis Penggunaan Media Flash Card pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD
Negeri 1 Trirenggo Bantul. Permasalahan utama dalam penelitian ini prkatik
implementasi media flash card belum diketahui secara spesifik tentang yang
dilakukan oleh guru kelas IV dalam pembelajaran IPS. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan 1) perencanaan , 2) pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
menggunakan media flash card, dan 3) respon peserta didik terhadap penggunaan
media pembelajaran flash card dalam pembelajaran IPS kelas IV di SD Trirenggo
Bantul. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data melalui
1) Reduksi data, 2) Penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Guru telah merancang media flash card dalam
modul ajar dan menyiapkan flash card sesuai dengan materi, 2) Pelaksanaan
pembelajaran melalui media flash card dengan metode kooperatif dan presentasi
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dengan memanfaatkan flash card, 3) Respon yang ditunjukkan peserta didik selama
pembelajaran IPS sangat antusias dan menyenangkan.

Kata Kunci: media, flash card, IPS, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan
Pelajaran Illmu Pengetahuan
Sosial  (IPS)

membangun kesadaran peserta didik

bertujuan  untuk

dalam kehidupan sosial
bermasyarakat. Artinya dalam
pembelajaran IPS bukan hanya
pemahaman konsep, namun juga
menekankan pada pembentukan
karakter pesert didik. Guru sebagai
pemimpin di dalam kelas perlu untuk
merancang strategi pembelajaran IPS
agar dapat menumbuhkan minat dan
motivasi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.
Pemanfaatan media yang bersifat
visual yang berkaitan dengan materi
tentu akan membantu peserta didik
dalam memahami materi IPS. Selain
itu media visual juga membantu guru
dalam menghadirkan rangsangan
visual terhadap peserta didik agar
dapat termotivasi dalam belajar.
Salahsatu media pembelajaran visual
yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran adalah flash card. Di
Sekolah Dasar (SD) Negeri Trirenggo
Bantul D.LY. telah memanfaatkan

media flash card dalam mata

pelajaran IPS. Menurut hasil
wawancara awal, diperoleh data
bahwa guru menggunakan media
flash card bertujuan untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi
keragaman budaya yang menjadi
kompetensi dasar pada kurikulum
untuk mata pelajaran IPS. Hasil
observasi awal pada satat proses
pembelajaran melalui media falsh
card diperoleh data bahwa maedia
flash card  dibunakan berbentuk
gambar dan terdapat deskripsi
penjelasan dibalik gambar tersbeut.
Dalam penggunaannya, satu persatu
guru menunjukkan kartu tersebut
kepada peserta didik, kemudia
peserta didik merespon sesuai
dengan instruksi guru. Misalnya, saat
buru  menunjukkan kartu yang
bergambar pakaian adat, “Apa nama
pakaian adat ini lalu dari mana
asalnya?”. Beberapa peserta didik
terlihat antusias tetapi sebagian besar
terllihat pasif. Secara umum dalam
praktiknya belum diketahui secara
spesifik tentang implementasi media
flash card yang dilakukan oleh guru

kelas IV dalam pembelajaran IPS.
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Aspek seperti kesiapan guru, strategi
penggunaan, respon peserta didik,
hingga hambatan yang dihadapi
menjadi pertanyaan penting untuk
dideskripsikan.  Berdasarkan  hal
tersebut, maka dilakukan penelitian
agar penggunaan media flash card
tidak hanya menjadi formalitas dalam
penggunaan media pembelajaran.
Penelitian  ini  mengajukan tiga
pertanyaan utama, yaitu: 1)
bagaimana guru  merencanakan
penggunaan media flas card dalam
pelajaran IPS kelas IV di SD Trirenggo
Bantul?, 2)

menggunakan media flash card

bagaimana  guru

dalam pembelajaran IPS kelas IV di
SD Trirenggo Bantul?, 3) Bagaimana
respon peserta didik terhadap media
flash card dalam pembelajaran IPS
kelas IV di SD Trirenggo Bantul?.
Tujuan dalam penelitian adalah: 1)
mendeskripsikan perencanaan guru
dalam menggunakan media flash card
di kelas IV SD Trirenggo Bantul. 2)
mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran oleh guru dengan
menggunakan media flash card dalam
pembelajaran IPS kelas IV SD
Trirenggo Bantul, dan 3)
mendeskripsikan respon peserta didik
terhadap media flash card dalam
pembelajaran IPS kelas IV di SD

Trirenggo Bantul. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
manfaat khususnya kepada guru agar
dapat merancang dan
mengimplementasikan media flash
card yang lebih responsif dan interaktif
yang dapat menunjang keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran.
Dalam mendukung pelaksanaan
penelitian terdapat teori-teori
pendukung tentang media flash card
yang akan dideskripsikan sebagai
berikut.
1. Definisi media flash card
Media flash card merupakan alat
bantu visual berupa kartu yang berisi
gambar, kata, atau simbol yang
berfungsi untuk memperkuat daya
ingat dan pemahaman peserta didik
(Ardiyansyah, 2019). Menurut Rahayu
(2020) flash card adalah media
berbasis kartu bergambar yang
digunakan untuk mengenalkan atau
mengidentifikasi konsep secara cepat
melalui  penyajian materi yang
menyenangkan.Sementara itu (Utami
& Raharjo, 2021) mendefenisikan
media flas card dapat digunakan
dalam aktivitas kooperatif agar
peserta didik saling berinteraksi
mencocokkan

melalui kegiatan

informasi, mengkalsifikasikan

gambarm atau menajwab pertanyaan
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berdasarkan  kartu. Berdasarkan
pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa media flash card adalah media
berbentuk kartu yang digunakan
sebagai sumber informasi (gambar
dan kata) dalam pelaksanaan
pembelajaran IPS untuk merangsang
ketertarikan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
2. Manfaat media flash card

Manfaat media flash card yang
penulis rangkum dari beberapa
pendapat ahli, diantaranya adalah: 1)
meningkatkan daya ingat dan
pemahaman konsep, 2) meningkatkan
partisipasi dan interaksi peserta didik,
3) memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran secara visual dan
kinestetik, 4) Pembelajaran jadi lenih
bervariasi dan interaktif, dan 5)
membantu pembelajaran kontekstual
dalam tema terpadu.
3. Prinsip penggunaan media flash

card

Menurut Kurniawati & Lestari (2023)
terdapat  delapan (8)  prinsip
penggunaan media flash card
diantaranya adalah: 1) kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, 2)
menarik dan relevan bagi peserta
didik, 3) sederhana dan mudah
dipahami, 4) interaktif dan partisipasif,

5) kesesuaian dengan tingkat

perkembangan kognitif peserta didik,

6) bervariasi dan penggunaannya

yang flexibel, 7) digunakan sebagai

media pendukung media yang lain, 8)

dilaksanakan evaluasi dan refleksi

terhadap dampak dari penggunaan
media.

4. Kelebihan dan kekurangan media
flash card

Kelebihan dan kekurangan media

flash card menurut berbagai sumber

yang penulis rangkum, diantara:

a. Kelebihan media flas card

1) Menarik, 2) meningkatkan daya
ingat peserta didik, 3) mendorong
onteraksi dan kerjasama, 4)
mudah digunakan dan fleksibel, 5)
efeltif untuk pembelajaran tematik
integratif.

b. Kekurangan media flash card
Kekurangan media flash card
diantaranya 1) terbatas pada
informasi  singkat, 2) kurang
responsif terhadap gaya belajar
peserta didik yang auditory, 3)

membutuhkan waktu dan
kreativitas dalam  pembuatan
(kartu), 4) berpotensi
membosankan, 5) Bahannya

mudah rusak (kertas).
Terdapat beberapa temuan hasil
penelitian tentang pemanfaatan media

flash card dalam pembelajaran

123



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

diantaranya adalah: 1) Rahayu &
Anggraeni (2020) merekomendasikan
media flash card relevan dengan
pembelajaran IPS kelas |V pada
materi keragaman sosial budaya
karena dapat meningkatkan
antusiasme dan hasil belajar peserta
didik. 2) Kurniawati & Lestari (2023)
menemukan bahwa media flash card
berbasis lokalitas membantu peserta
didik dalam mengaitkan materi
demgan kehidupan nyata
(kontekstual) dan penguatan karakter.
Berdasarkan deskripsi di atas maka
pemenfataan media flash card dalam
pembelajaran secara tepat dapat
membantu peserta didik dalam
meningkatkan ppengetahuan dan
karakter peserta didik sesuai dengan

tujuan pelajaran IPS.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif sesuai dengan tujuan
penelitian. Menurut Sugiyono (2020)
Menurut Sugiyono (2020) penelitian
kualitatif ~ deskriptif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menjelaskan
secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta, karakteristik, dan

hubungan antar fenomena yang diteliti

secara mendalam. “Penelitian
kualitatif

memahami dan menginterpretasikan

deskriptif berusaha

makna dari suatu peristiwa
berdasarkan perspektif subjek yang
diteliti, dalam situasi yang
alami.(Sugiyono, 2020, him. 15).
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah: 1) observasi, 2)
wawancara, dan 3) dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan purposive
sampling untuk menentukan sampel
sesuai dengan karakteristik subjek
yang terlibat dalam penelitian, yaitu
terdiri dari guru kelas IV dan peserta
didik kelas IV pada pembelajaran IPS.
Instrumen wawancara dan observasi
penelitian akan ditampilkan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Instrumen wawancara

Aspek Ruangkingkup
Perencanaan Penyusunan modul
Ajar

Persiapan media
flash card
Kegiatan pembuka
Kegiatan inti
Kegiatan Penutup

Pelaksanaan

Instrumen observasi akan ditampilkan

pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Instrumen observasi

Aspek Indikator

Ketertarikan Peserta didik
menunjukkan
antusiasme tinggi

Pemahaman Peserta didik

materi mnjawab dan
mengajukan
pertanyaan
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Keterlibatan Situasi kelas
dalam kondusif
pembelajaran
Sikap terhadap Peserta didik dapat
media menggunakan
media flash card
dalam
pembelajaran
Kesan terhadap Peserta didik
media flash card menyampaikan
rasa atau
keinganan untuk
menggunakan
media ini kembali

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan langkah-
langkah: 1) Reduksi data, 2)
Penyajian data, 3) Penarikan

kesimpulan dan verifikasi.

Pengumpulan
Data
A
‘ [ Penyajian ]
¥ Data

Reduksi 1
Data

Y
( Simpulan-Simpulan: J

-

Penarikan/Verifikasi

Gambar 1 teknik analisis data

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Guru merencanakan penggunaan
media flas card dalam pelajaran IPS
kelas IV di SD Trirenggo Bantul.

Data hasil wawancara menunjukkan
bahwa dalam penyusunan modul ajar
telah menampilkan media flash card
dalam pembelajaran. Media flash card
mandiri

dibuat secara dengan

menggunakan karton yang di print out

warna. Flash card juga telah memuat
gambar dan deskripsi singkat tentang
keragaman budaya Indonesia. Flash
Card tersebut juga disesuaikan
karakteristik peserta didik kelas IV.
Temuan ini menunjukkan bahwa guru
telah merencanakan pembelajaran
dengan menggunakan media flash
card secara sistematis. Menurut
Rosidah  (2020)

pembelajaran

Hidayat dan
perencanaan
merupakan langkah awal yang sangat
utama dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Sementara menurut
Wulandari & Safitri (2021) dalam
merancang modul ajar pada
kkurikulum merdeka mengutamakan
keterpaduan antara aktivitas belajar,
karakteristik peserta didik, dan media
pembelajaran. Sementara itu Yuliani
& Kurniawan (2019) mengemukakan
bahwa perencanaan pembelajaran
dengan flash card harus
mempertimbangkan kesesuaian
antara media, tujuan pembelajaran,
dan karakterristik materi.

2. Implementasi media flash card
dalam pembelajaran IPS kelas IV di
SD Trirenggo Bantul.

Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan, Guru membuka
pembelajaran dengan pertanyaan

sederhana, seperti: “siapa yang

125



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

pernah lihat rumah adat?”. Pakah
berbeda dengan rumah kalian?”.
Kemudian guru menunjukkan
beberapa contoh flashcard. Menurut
Sanjaya (2019)

pembelajaran yang baik dimulai

pembukaan

dengan mengkondisikan suasana
peserta didik yang menyenangkan
dan mengaitkan pengetahuan yang
lama ke pengetahuan yang baru atau
menghubungkan dengan pengalaman
nyata peserta didik.

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru
meminta peserta didik dalam setiap
kelompok untuk mencocokkan
gambar dengan flash card sesuai
dengan nama dan deskripsi soal.
Guru kemudian memfasilitasi setiap
kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya. Pada
kegiatan inti guru membagi peserta
didik kedalam kelompok kecil dan
masing-masing kelompok diberikan
media flash card. Berdasarkan
Kurikulum Merdeka dan pendapat
Uno (2020), kegiatan inti sebaiknya
mendorong keterlibatan peserta didik
secara langsung melalui observasi,
eksplorasi, diskusi, dan presentasi.
Dalam implementasi media flash card,
kegiatan inti dapat melibatkan peserta
didik dalam mencocokkan, dan atau
menjelaskan isi flash card terkait

materi IPS seperti keragaman budaya,
rumah adat, pakaian tradisional, atau
tarian daerah. Melalui aktivitas ini,
peserta didik tidak hanya menghafal
informasi, tetapi  juga dapat
mengembangkan berbagai hal
kemampuan berpikir kritis, kerja
sama, dan komunikasi.Pada kegiatan
penutup, guru melakukan refleksi
dengan menanyakan kepada peserta
didik “ apakah senang belajar dengan
flash card?”.
Kemudian menyampaikan pesan
untuk menghargai keberagaman
budaya di Indonesia.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun
2016 tentang Standar

kegiatan penutup dapat dilakukan

Proses,

melalui pemberian umpan balik,
refleksi, penugasan, dan
penyampaian rencana pembelajaran
selanjutnya. Dalam penggunaan flash
card, kegiatan penutup dapat berupa
review singkat dengan menggunakan
beberapa flash card sebagai kuis
ringan, atau meminta peserta didik
menyebutkan kembali informasi yang
mereka ingat berdasarkan gambar.
Refleksi juga penting agar peserta
didik menyadari proses belajar yang
telah mereka alami, memperkuat
pemahaman, dan meningkatkan

metakognisi (Sagala, 2021). Dengan
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demikian, kegiatan penutup menjadi
sarana untuk memperdalam makna
pembelajaran dan menumbuhkan
minat belajar berkelanjutan.

3. Respon peserta didik terhadap
media flash card dalam pembelajaran
IPS kelas IV di SD Trirenggo Bantul.
Hasil ob servasi menjukkan bahwa

a. Ketertarikan.
Sebagian besar peserta didik
menunjukkan ketertarikan yang tinggi
terhadap media flash card karena
tampilan visual yang menarik dan
penuh warna. Gambar-gambar
budaya daerah seperti rumah adat,
pakaian tradisional, dan tarian
membuat peserta didik lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut Slameto (2010), minat belajar
akan tumbuh ketika siswa merasa
tertarik pada materi atau media yang
digunakan. Flash card sebagai media
visual mampu membangkitkan
ketertarikan karena mengandung
gambar, warna, dan bentuk yang
menarik. Ketertarikan ini menjadi awal
penting agar siswa  bersedia
memperhatikan dan mengikuti
kegiatan belajar secara aktif.

b. Pemahaman Materi

Media flash card membantu peserta
didik dalam memahami materi secara

lebih konkret. Informasi yang disajikan

secara visual dan ringkas pada kartu
memudahkan peserta didik untuk
mengingat dan mengenali konsep
tentang keragaman budaya Indonesia
dalam mata pelajaran IPS. Teori dual
coding oleh Paivio (dalam Mayer,
2019) menyebutkan bahwa informasi
yang disampaikan secara visual dan
verbal akan lebih mudah diproses oleh
otak. Flash card yang menyajikan
gambar disertai keterangan singkat
memungkinkan siswa memahami
konsep secara lebih konkret dan
kontekstual, khususnya dalam
pembelajaran IPS yang memuat
konten budaya dan sosial.

c. Keterlibatan dalam Pembelajaran
Peserta didik lebih aktif terlibat dalam
diskusi kelompok, permainan
mencocokkan gambar, dan tanya
jawab. Flash card mendorong peserta
didik untuk bekerja sama, saling
bertukar informasi, dan berpartisipasi
lebih dalam proses belajar. Menurut
Hamalik (2014), pembelajaran yang
efektif menempatkan siswa sebagai
subjek aktif. Flash card dapat
digunakan dalam aktivitas kelompok,
kuis, atau permainan edukatif yang
memungkinkan  siswa  berdiskusi,
bertanya, dan berinteraksi.
Keterlibatan semacam ini sejalan

dengan pendekatan student-centered
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learning yang menekankan pada
pembelajaran kolaboratif dan aktif.

d. Sikap terhadap Media

Sikap peserta didik terhadap media
flash card umumnya positif. Mereka
menganggap media ini
menyenangkan, mudah digunakan,
dan tidak membosankan. Beberapa
peserta didik bahkan berharap media
serupa digunakan di mata pelajaran
lain. Arsyad (2019) menyatakan
bahwa media yang dianggap
menyenangkan, mudah dipahami,
dan relevan akan memperoleh
respon sikap yang positif. Jika siswa
merasa nyaman dan senang
menggunakan flash card, maka sikap
mereka terhadap proses
pembelajaran pun cenderung lebih
terbuka dan positif.

e. Kesan terhadap Media

Secara keseluruhan, peserta didik
memberikan kesan positif terhadap
penggunaan flash card. Media ini
dinilai sebagai alat bantu yang
menarik, memudahkan belajar, dan
meningkatkan semangat belajar
peserta didik terhadap mata pelajaran
IPS. Sudjana dan Rivai (2017)
mengungkapkan bahwa kesan positif
terhadap media dapat menjadi faktor
pendorong  keberlanjutan  minat

belajar. Flash card yang dirancang

menarik, informatif, dan komunikatif
akan meninggalkan kesan
menyenangkan dan membuat siswa
merasa belajar itu bukan beban,
melainkan kegiatan yang seru dan

bermakna.

D. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil analisis,
penggunaan media flash card dalam
pembelajaran IPS di kelas IV SD
Negeri 1 Trirenggo Bantul
memberikan dampak positif terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Media
ini terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan siswa melalui tampilan
visual yang menarik, mempermudah
pemahaman materi karena penyajian
informasi yang sederhana dan
konkret, serta mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran
melalui kegiatan interaktif seperti
diskusi dan permainan edukatif.
Selain itu, sikap dan kesan siswa

terhadap media flash card juga sangat

positif, karena mereka merasa
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak

membosankan. Dengan demikian,
flash card dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS di sekolah dasar.
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dibutuhkan

lanjutan untuk

Namun masih
penelitian
pengembangan media flash card
dalam bentuk digital agar lebih praktis

dan inovatif.
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